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Penelitian ini beranjak dari permasalahan yang sering terjadi di lingkungan 

realitas kehidupan umat Islam. Namun, sering kali kita lupa akan perkara 

perkataan yang menghakimi sesama muslim. Padahal dalam hal 

penghakiman Allah swt., sudah mengatur akan itu dalam al-Qur’an.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat para ulama Kota 

Banjarmasin tentang hukum menuduh kafir kepada sesama muslim dan 

untuk bisa mengenal jenis dan kriteria seorang muslim ataupun nonmuslim 

yang dinyatakan sebagai kafir. 

Dalam penelitian ini memiliki jenis penilitian Field Research atau biasa 

disebut penelitian lapangan yang dilakungan dengan metode wawancara 

kepada tokoh-tokoh berstatus responden. Dalam penelitian ini juga, saya 

mengambil beberapa sampel dari beberapa pendapat Ulama yang peneliti 

yakini akurat karena dilihat dari catatan hidup responden yang memiliki 

jenjang pendidikan yang mapan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam hal vonis kafir sesama 

muslim dari 10 (sepuluh) tokoh ulama ada 3 (tiga) hukum yang bisa kita 

ambil. Pertama, dilihat dari kotak fikih bahwa seorang muslim yang 

memvonis kafir bagi saudaranya tanpa memiliki dasar al-Qur’an dan hadis 

maka hukumnya adalah haram. Kedua apabila seorang muslim 

menyebutkan kafir kepada sesama muslim lainnya sesuai dengan apa yang 

dikatakan didalam al-Qur’an dan hadis berarti tuduhan itu benar. Ketiga, 

ditinjau dari aspek sosiologis dalam hal kafir-mengkafirkan sesama Muslim 

manusia tidak memiliki kekuatan dalam menghakimi manusia lainnya 

karena dari konteks kafir didalam al-Qur’an dan hadis hanyalah Allah yang 

boleh menyatakan kekafiran itu. 

 


